Bagaimana dengan evaluasinya.


Pada dasarnya evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mengukur tingkat keefektifan suatu pembelajaran, yang terdiri dari dua aspek yaitu mengukur atau membandingkan sesuatu dengan ukuran yang lebih pada sifat kuantitatif, dan menilai yang merupakan suatu pengambilan keputusan terhadap sesuatu yang lebih pada sifat kualitatif, evaluasi juga berfungsi sebagai alat untuk  pengukur keefektifan pembelajaran, maka tingkat keefektifan itu dapat dilihat dari keberhasilan siswa menguasai matapelajaran, keberhasilan guru untuk memberikan metode dan materi pembelajaran, keberhasilan kurikulum pembelajarannya atau mediannya.

Fungsi evaluasi dalam arti sempit adalah untuk mengetahui seberapa jauh siswa mampu menyerap pelajaran yang di berikan oleh guru, namun secara luas fungsi evaluasi bukan hanya sebatas itu namun mencakup semua aspek yang berhubungan langsung dengan pembelajaran, dalam hal ini evaluasi juga menentukan keberhasilan guru, sekolah, bahkan pendidikan Indonesia sekalipun. evaluasi berguna untuk guru dalam hal:

· Menentukan apakah materi pembelajaran yang diberikan sudah efektif.

· Mengetahui apakah metode pembelajaran yang di berikan sudah cocok.

· Kemudian mengetahui siswa-siswa mana yang berhak melanjutkan pelajarannya karena telah memahami apa yang telah diajarkan, maupun sebaliknya.

Adapun fungsi evaluasi untuk sekolah antara lain:

· Mengetahiu keefektifan guru dalam mengajar.

· Mengetahui apakah situasi pembelajaran di sekolah sudah kondusif atau belum.

· Mengetahui tingkat kessesuaian kurikulum yang dipakai.

Kalau lebih luas lagi evaluasi juga bisa di jadikan ukuran pemerintah untuk mengetahui tingkat pendidikan sebuah bangsa, seperti yang dilakukan Indonesia belakangan ini dengan menetapkan UAS yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasan bangsa Indonesia walaupun masih kontrofersional. 

Mengingat begitu pentingnya evaluasi yang mampu mengetahui tingkat keberhasilan suatu pendidikan maka evaluasi harus di berikan sebaik mungkin dan dapat mewakili semua pengetahuan yang di miliki siswa. Dalam bukunya arikunto menjelaskan bahwa evaluasi bukan hanya sekedar penilaian yang lebih cenderung pada sifat kualitatif, namun evaluasi juga harus mengandung unsure pengukuran yang cenderung pada sifat   kuantitatif. Dari pernyataan itu jelas bahwa evaluasi bukan di tetapkan atas dasar paper test saja namun segala tindakan dan pikiran yang berhubungan dengan pembelajaran yang diajarkan atau dalam bahasa pendidikan evaluasi mencakup 3 hal, afektif, kognitif, psikomotorik atau 3 H (hands, heart, head), walau evaluasi yang sempurna seperti ini masih jarang terlaksana dengan baik. Evaluasi tulis menulis terasa cukup untuk untuk menentukan apakah seseorang anak telah berhasil atau tidak menguasai pelajarannya, dan ironisnya cara itulah yang sering dilakukan untuk observasi pembelajaran saat ini tidak terkecuali anak usia dini, padahal perlu diingat orang pintar masih kalah dengan orang cerdas, orang bisa memahami beberapa ilmu namun sedikit orang yang mampu menempatkan dan kapan ilmu itu digunakan dan bagaimana menempatkan ilmu itu untuk kemasylahatan umat. Evaluasi kognitif masih mendominasi dalam pendidikan Indonesia, bahkan untuk anak usia dini sekalipun, anak usia dini bisa dikatakan pintar apabila bisa membaca, menulis, atau berhitung, mereka bisa memahami bentuk-bentuk bangunan seperti segitiga, bujursangkar, ataupun trapezium, namun apabila diberikan beberapa benda seperti kotak pasta gigi, kotak sabun, atau kardus-kardus, mereka tidak mampu membuat rancang bangun, sehingga aspek kreatif siswa tidak terbentuk, padahal anak usia dini adalah anak yang mampu berimajinasi tinggi. Banyak anak yang pandai membaca bahkan mereka bisa membaca Koran atau majalah, namun pernahkan kita mencoba untuk menceritakan apa yang telah mereka baca?, banyak diantara mereka mampu membaca dengan sempurna namunm banyak pula yang tidak mampu memahami apa yang di bacannya, padahal tingkat berfikir pemahaman lebih di utamakan dari pada hanya bias membaca. Permasalahan seperti itu sering sekali kita jumpai, banyak anak pintar, tapi sekali lagi mereka tidak cerdas, dan itu membuktikan bahwa evaluasi ranah kognitif saja tidak cukup untuk menentukan kecerdasan seorang anak. Kita membutuhkan evaluasi praktek tiap mata pelajaran, dan pengamatan tingkah laku anak.   

Evaluasi di bedakan menjadi tiga macam diantarannya adalah:

1)  Tes diagnostic

Tes diagnostik menurut bahasannya berasal dari kata diagnosis, kalau di sejajarkan antara guru dan dokter, diagnosis itu adalah mencoba mencari kelemahan-kelemahan sehingga dengan mengetahui kelemahan itu dapat mengetahui perlakuan apa yang cocok. Kalau dokter diagnosis berfungsi untuk mencari obat yang sesuai, namun untuk pendidik diagnosis berfungsi untuk mengetahui kelamahan-kelemahan siswa dalam pembelajaran sehingga dapat diberikan perlakuan yang sesuai. Tes diagnosis dapat dilakukan dalam dua tahap.

a) Pada waktu pada waktu pencarian siswa baru dalam sekolah-sekolah smp, atau sma, bahkan perguruan tinggi yang memiliki tujuan untuk di jadikan great untuk sekolah yang dimaksudkan, sedangkan untuk sekolah TK dan SD, nyaris tidak ada yang menggunakan tes ini, sebenarnya untuk anak usia dini sebelum masuk sekolah TK atau SD tes diagnostic sangat di perlukan sekali namun dalan konteks tujuan yang berbeda dengan sekolah-sekolah lanjutan atau perguruan tinggi. Tes ini untuk anak usia dini yang akan masuk sekolah mempunyai tujuan untuk mengetahui keadaan psikologis anak, dan untuk mengetahui perlakuan yang sesuai dengan keadaan psikologis pada anak, pada waktu pelajaran nanti dimulai. Namun letak kesulitannya adalah bagaimana memberikan 

